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ABSTRAK 
Menurut Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2017, sekitar 8% laki-laki dan 2% 
perempuan berusia 15 hingga 24 tahun pernah berhubungan seksual pranikah. Sehingga diperlukan 
pembelajaran kontrasepsi. Program pemerintah yang disebut Keluarga Berencana (KB) bertujuan untuk 
menyeimbangkan kebutuhan masyarakat dengan jumlah penduduk. Tujuan penelitian untuk 
mengetahui "Hubungan Antara Tingkat Pendidikan Dengan Pengetahuan Kontrasepsi Mahasiswa 
Kebidanan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Brebes Tahun 2023".  Penelitian ini berjenis survei analitik. 
Pengumpulan data dilakukan menggunkan kuesioner. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Sekolah 
Tinggi Ilmu Kesehatan Brebes, pada tahun 2023. Populasi pada penelitian ini adalah Mahasiswa 
Diploma III Kebidanan yang berada di STIKes Brebes berjumlah 75 Orang dan sample 73 responden. 
Data dianalisis dengan uji Chi Square. Dari 75 orang terdapat responden yang pengetahuan secara 
formal tidak terpenuhi. Hasil uji statistik diperoleh nilai P = 0,038 (P < 0,05) yang menunjukkan 
terdapat hubungan tingkat pendidikan dengan pemakaian alat kontrasepsi.Terdapat hubungan antara 
tingkat pendidikan dengan pengetahuan mahasiswa kebidanan sekolah tinggi ilmu kesehatan brebes 
terhadap alat kontrasepsi dengan nilai P = 0,038 (P < 0,05). Upaya peningkatan pengetahuan mahasiswa 
kebidanan dapat dilakukan dengan banyak membaca buku dan mengikuti program yang sudah ada di 
kementerian kesehatan dan BKKBN, seperti KRR, PIK-R, GenRe, dan PKBR. 
Kata kunci: Pendidikan, Pengetahuan, Kontrasepsi & Mahasiswa kebidanan 
 
ABSTRACK 
According to the 2017 Indonesian Demographic and Health Survey (IDHS), around 8% of men and 2% 
of women aged 15 to 24 years have had premarital sex. So it is necessary to learn about contraception. 
The government program called Family Planning (KB) aims to balance community needs with 
population. The purpose of the study was to determine "The Relationship Between Education Level and 
Contraceptive Knowledge of Midwifery Students of the Brebes College of Health Sciences in 2023".  
This research is an analytical survey type. Data collection was carried out using questionnaires. The 
location of this research will be carried out at the Brebes College of Health Sciences, in 2023. The 
population in this study was Diploma III Midwifery students at STIKes Brebes totaling 75 people and 
a sample of 73 respondents. Data analyzed with Chi Square test. Of the 75 people there were 
respondents whose formal knowledge was not met. The results of statistical tests obtained a value of P 
= 0.038 (P < 0.05) which showed a relationship between education level and the use of contraceptives. 
There is a relationship between the level of education and the knowledge of midwifery students of the 
Brebes College of Health Sciences on contraceptives with a value of P = 0.038 (P < 0.05). Efforts to 
increase the knowledge of midwifery students can be done by reading a lot of books and following 
existing programs at the ministry of health and BKKBN, such as KRR, PIK-R, GenRe, and PKBR. 
Kata kunci: Education, Knowledge, Contraception &; Midwifery Students 

 

 

 

mailto:sucipramudyawardani@gmail.com
mailto:yeenitapra@gmail.com


JOURNAL OF MIDWIFERY SCIENCE 
Volume 4, Nomor 2, April 2025 

Suci Fitriana Pramudya Wardani1, 
Yeni Ita Pratiwi2 

 

  

Copyright © 2025 e-ISSN (online) : 2807-8373 ISSN (Print): 2807-7881         
Universitas Kader Bangsa Palembang 

2 

 

PENDAHULUAN 
World Health Organization (WHO) 

melaporkan bahwa pada tahun 2018, 12,8 
juta perempuan berusia 15-19 tahun 
melahirkan seorang anak setiap tahunnya, 
atau 44 anak per 1.000 remaja 
perempuan.Negara berpenghasilan tinggi 
dengan tingkat kelahiran rendah (12 
kelahiran per 1000 remaja perempuan) dan 
tingkat terendah di antara negara-negara 
dengan tingkat kelahiran tinggi (97 
kelahiran per 1000 remaja perempuan). Usia 
dibawah 16 tahun Angka Kematian Ibu 
(AKI) lebih tinggi hingga enam kali lipat di 
negara-negara dengan pendapatan 
menengah dan rendah. Berdasarkan Survei 
BPS Indonesia tahun 2019, proporsi ibu 
hamil usia 15-19 tahun yang memiliki anak 
adalah 47 dari 100. (Nursari, 2022).    

Pada tahun 2018, diperkirakan 1 dari 9 
anak perempuan menikah sebelum usia 18 
tahun, atau sekitar 1.220.900 remaja. Hal ini 
menjadikan Indonesia termasuk dalam 10 
negara dengan angka pernikahan anak 
tertinggi di dunia. (Nursari, 2022)   

Banyak perempuan di luar negeri yang 
menjadi korban pria yang tidak mau 
bertanggung jawab atas anaknya. 
Akibatnya, mereka yang hamil di luar nikah 
mengalami depresi yang parah karena harus 
menanggung malu atas perbuatannya, yang 
akhirnya memaksa mereka untuk aborsi 
karena tidak mampu menanggung beban 
sendirian. (Alifah, 2021; Evitasari, 2019) 

Menurut Survei Demografi dan 
Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2017, 
sekitar 8% laki-laki dan 2% perempuan 
berusia 15 hingga 24 tahun pernah 
berhubungan seksual pranikah 
(Simorangkir, 2022). Sehingga diperlukan 
pembelajaran kontrasepsi. Program 
pemerintah yang disebut Keluarga 
Berencana (KB) bertujuan untuk 
menyeimbangkan kebutuhan masyarakat 
dengan jumlah penduduk. (Rahayu, 2021). 
Fungsi Keluarga Berencana (KB) terhadap 
angka kehamilan remaja di bawah usia 18 
tahun dengan mengendalikan angka 
kesuburan dan mencegah kehamilan, tidak 
hanya mampu mencegah kehamilan, tetapi 

dapat mencegah infeksi menular seksual 
(Pemkab Bantul, 2022). 

Penggunaan alat kontrasepsi 
dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal termasuk 
pengetahuan, persepsi atau asumsi, tingkat 
pendidikan, integritas, dan kepercayaan. 
Sedangkan faktor eksternal termasuk 
informasi dari teman, keluarga, dan media 
sosial. Pendidikan akan berdampak pada 
penggunaan alat kontrasepsi, serta tujuan 
dan manfaat program keluarga berencana 
untuk pasangan usia subur. Selain dengan 
kelulusan akademik, pencapaian 
pengetahuan juga dapat diperoleh secara 
formal ataupun secara informal (Tohir, 
2020).  

Kebutuhan pendidikan formal 
contohnya untuk kebidanan yaitu D III 
Kebidanan, yang mana capaian lulusan DIII 
kebidanan antara lain dapat  mengedukasi , 
memberikan konsultasi, dan menjelaskan 
metode kontrasepsi alamiah kepada 
pemangku kepentingan yang relevan. 
Sehingga berdasarkan latar belakang di atas 
peneliti bertujuan untuk meneliti tentang 
"Hubungan Antara Tingkat Pendidikan 
Dengan Pengetahuan Kontrasepsi 
Mahasiswa Kebidanan Sekolah Tinggi Ilmu 
Kesehatan Brebes Tahun 2023".   

METODE 
Penelitian ini berjenis survei analitik. 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di 
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKes) 
Brebes, pada tahun 2023.  

Populasi dalam penelitian ini adalah 
Mahasiswa D III Kebidanan yang berada di 
STIKes Brebes berjumlah 75 Orang. Untuk 
sampel saya menggunakan teknik total 
sampling dengan jumlah sampel mahasiswa 
DIII Kebidanan tingkat 1 sebanyak 17 
orang, mahasiswa D III kebidanan tingkat 2 
sebanyak 27 orang, dan mahasiswa D III 
kebidanan tingkat 3 sebanyak 31 orang. 
Metode pengambilan data menggunakan 
Questioner dengan uji chi square. Dalam 
penelitian ini variabel independent nya yaitu 
tingkat Pendidikan dan variable dependen 
nya yaitu tingkat pengetahuan. 
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HASIL PENELITIAN 
 

Hasil penelitian yang dilakukan di 
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Brebes 
Tahun 2023, dimana dengan jumlah sampel 
dengan total populasi 75 orang terdapat 
berbagai macam karakteristik responden 
yang disajikan pada Tabel 1. 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa 
seluruh responden beragama Islam (100%), 
mayoritas responden berusia 20 Tahun 
(41,1%), memiliki pedikan terakhir SMA 
(50,7%), dan orang tua memiliki status 
bekerja (89,0%). 

 

 
 

 
 

Tabel 2 menyatakan bahwa responden 
tingkat 1 dengan pengetahuan baik hanya 
berjumlah 2 orang (2,7%). Responden 
tingkat 2 dengan pengetahuan baik hanya 
berjumlah 7 orang (9,6%) dan tingkat 3 
dengan pengetahuan baik sebanyak 14 orang 
(19,2%). Padahal angka pengetahuan yang 
baik tentang kontrasepsi masih sangat 
sedikit (31,5%) dikarenakan mahasiswa  

 

 

masih kurang paham tentang alat 
kontrasepsi. 

 
PEMBAHASAN 

Hasil uji statistik menyatakan bahwa 
tingkat pendidikan berhubungan dengan 
pengetahuan mahasiswa tentang alat 
kontrasepsi dengan nilai p=0,038. Ritonga 
(2018) juga mengemukakan hasil bahwa 
pengetahuan kontrasepsi mahasiswa 
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kebidanan memiliki hubungan yang 
signifikan dengan tingkat pendidikan 
mahasiswa. Menurut Ritonga (2018), 
Pendidikan yang tinggi dapat meningkatkan 
pengetahuan, begitupun pendidikan yang 
rendah juga akan meningkatkan 
pengetahuan, tetapi kurang baik. Seorang 
bidan harus mampu membantu untuk 
meyakinkan responden dalam pemilihan 
kontrasepsi, beberapa faktor yang 
memengaruhi pilihan kontrasepsi termasuk 
tingkat pendidikan, status keuangan, dan 
pengetahuan tentang jenis kontrasepsi yang 
akan dipilih. 

Upaya untuk meningkatkan 
pengetahuan dapat dilakukan secara formal 
dan informal. Beberapa cara yang dapat 
dilakukan adalah dengan memberikan 
penyuluhan, meningkatkan minat 
mahasiswa dalam membaca buku, dan 
memberikan konseling tentang Kesehatan. 
Penyuluhan adalah kegiatan memberikan 
pengetahuan dan keterampilan kepada 
kelompok maupun individu untuk 
membantu mereka mengembangkan sikap 
dan perilaku hidup yang ideal (Dewi, 2018), 
Membaca buku adalah aktivitas yang sangat 
bermanfaat karena memberi kita banyak 
pengetahuan. (Purba, 2023), dan Konseling 
adalah proses interpersonal di mana 
seseorang membantu orang lain untuk lebih 
memahami dan mengidentifikasi masalah. 
(Amiluddin, 2020). 

Terdapat juga program kesehatan 
reproduksi yang digagaskan baik oleh 
kementerian kesehatan dan BKKBN antara 
lain salah satu upaya pemerintah untuk 
meningkatkan kualitas generasi muda 
adalah Pusat Informasi Konseling Remaja 
(PIK-R), sebuah lembaga non-formal di 
sekolah yang membantu remaja belajar 
tentang kesehatan reproduksi. (BKKBN, 
2023), Salah satu cara sekolah membantu 
remaja menangani konflik seksual adalah 
dengan memberikan pendidikan kesehatan 
reproduksi remaja (KRR) (Rahayu 2017), 
dan program KB yang berfokus pada anak-
anak muda disebut GenRe (generasi 
berencana). Tujuannya adalah agar mereka 
memahami konsep keluarga berencana 

sehingga mereka menjadi orang yang positif 
dan berperilaku dengan bertanggung jawab 
terhadap diri mereka sendiri, keluarga, 
lingkungan, negara, dan agama mereka. 
(BKKBN, 2020), serta Program PKBR 
(Penyiapan Kehidupan Berkeluarga Bagi 
Remaja) yaitu mempraktekkan hidup secara 
sehat (praktek hidup sehat) (BKKBN, 
2023). Program bertujuan untuk 
meningkatkan kesadaran remaja tentang 
kesehatan reproduksi, termasuk penggunaan 
kontrasepsi. 
 
KESIMPULAN  

Tingkat pendidikan dan pengetahuan 
mahasiswa terhadap alat kontrasepsi saling 
berhubungan dengan nilai p = 0,038. Upaya 
peningkatan pengetahuan mahasiswa 
kebidanan dapat dilakukan dengan banyak 
membaca buku dan mengikuti program yang 
sudah ada di kementerian kesehatan dan 
BKKBN, seperti KRR, PIK-R, GenRe, dan 
PKBR. 
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